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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Sejalan dengan pesatnya perkembangan dunia usaha baik perusahaan jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan industri semakin meningkat dengan munculnya berbagai macam perusahaan-perusahaan yang bergerak di berbagai bidang. Hal ini menandakan bahwa dunia bisnis di Indonesia semakin berkembang, perusahaan-perusahaan berusaha memperkenalkan produknya kepada masyarakat luas sehingga perusahaan tersebut dapat dikenal dan laku di pasaran yang secara langsung akan mendukung tujuan perusahaan itu sendiri yaitu mencari keuntungan atau laba.
Di dalam usaha khususnya dalam bidang perdagangan, penghasilan utama yaitu dihasilkan dari aktivitas penjualan baik secara tunai ataupun kredit, aktivitas penjualan tunai atau penjualan kredit adalah tindakan memperkenalkan atau menawarkan suatu produk kepada Masyarakat yang biasanya dilakukan oleh seorang manajer bagian penjualan, yang mana apabila penjualan yang cukup tinggi maka keuntunganpun dapat dicapai. Oleh karena itu diperlukan suatu bagian penjualan agar suatu penjualan dapat direncanakan secara rinci dan hasilnyapun tidak jauh dari yang telah direncanakan dan sesuai dengan hasil yang ditargetkan.
Untuk menjamin pelaksanaan berbagai program yang telah disusun maka pimpinan perusahaan membutuhkan suatu pengendalian intern untuk mengadakan pengawasan dan pengetahuan akan kemajuan perusahaan yang akan dicapai. 
Pengendalian intern bertujuan untuk melindungi harta kekayaan perusahaan, memeriksa ketelitian, meningkatkan efisiensi usaha, dapat dipercayanya data akuntansi serta mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan.
Pengendalian intern penjualan pada dasarnya sama dengan pengendalian intern, namun pada pengendalian intern penjualan lebih dititikberatkan pada objek penjualannya saja, yaitu kegiatan penjualan dan pengamanan serta peningkatan dalam hasil penjualan secara tunai maupun penjualan  secara kredit merupakan satu unsur pengendalian intern yang penting, serta harus dilaksanakan oleh perusahaan karena penjualan itu sendiri merupakan sumber pendapatan perusahaan. 
Pengendalian intern dapat dilakukan dengan berbagai cara oleh berbagai pihak perusahaan yang bersangkutan, misalnya saja di dalam menjaga kualitas produk yang diproduksi jangan sampai menurun, disini mengapa harus ada suatu pengendalian intern penjulan yaitu agar penjualan tersebut dapat mencapai hasil yang seimbang yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Secara umum terdapat dua cara penjualan yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan tunai adalah suatu cara penjualan dimana pembeli melakukan pembayaran atas barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli, sedangkan penjualan kredit adalah suatu cara penjualan dimana perusahaan tidak langsung menerima pembayarannya. Maka untuk mengatur aktivitas tersebut diperlukan suatu sistem pengendalian intern agar aktivitas-aktivitas yang ada dapat dikendalikan dengan baik.
Demikian pula perusahaan yang penulis teliti adalah PT. Mutiara Qolbun Saliim sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dibidang percetakan dan bidang penjualan buku, dalam hal ini manajemen membutuhkan suatu alat bantu yang dapat mengendalikan usahanya. Salah satunya manajemen harus menciptakan dan melaksanakan suatu pengendalian intern yang dapat mengamankan penjualan tunai dalam perusahaannya tersebut.
Penjualan mempunyai efek langsung kepada kelancaran usaha agar memperoleh pendapatan yang diharapkan perusahaan. Kesalahan cara penjualan yang digunakan akan menekan pendapatan perusahaan tersebut. Adanya pendapatan dalam penjualan yang terlalu kecil dibandingkan dengan pendapatan kredit, akan mengurangi pendapatan yang diperlukan oleh perusahaan, demikian pula dengan pendapatan yang terlalu besar dalam penjualan, hal ini tentu akan memperlancar usaha karena pendapatan yang diperoleh mencukupi dana perusahaan.
Penjualan tunai merupakan salah satu faktor pendapatan kas dalam perusahaan, karena penjualan merupakan elemen modal usaha yang berupa kas, yang harus selalu berputar dimana secara terus menerus mengalami perubahan. Masalah penjualan ini merupakan permodalan aktif di dalam pendapatan lainnya, maka pendapatan ini harus benar-benar diperhatikan oleh manajemen atau pimpinan perusahaan yang bersangkutan. Dalam hal ini manajemen harus mempunyai kemampuan dalam pengendalian intern penjualan tunai, sehingga harta perusahaan dalam bentuk penjualan tunai dapat diamankan, salah satu cara mengamankan harta perusahaan tersebut adalah dengan mengadakan pengendalian, yaitu antara lain pengendalian intern.
Dalam melakukan audit terhadap penjualan tunai tersebut, auditor pertama-tama harus melakukan pemeriksaan atas pengendalian intern penjualan tunai. Hal tersebut sesuai dengan yang telah disimpulkan oleh MIFTAKHUL AMIN, yang menyebutkan bahwa pemahaman yang memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan lingkup pengujian yang akan dilakukan.  (digilib.unitomo.ac.id)
Berdasarkan wawancara dengan pihak PT. Mutiara Qolbun Saliim bagian marketing promosi bahwa penjualan tunai yang dilakukan oleh perusahaan masih ada kekurangan, karena masih ada terjadinya selisih atara barang yang dipesan dengan barang yang dikirim oleh sebab itu perlu adanya fungsi pengecekan atau pengawasan ulang oleh bagian gudang sehingga pengendalian intern berjalan baik. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pengendalian intern penjualan dalam aktivitas perusahaan sangat diperlukan karena dalam hal ini penjualan tunai suatu perusahaan merupakan salah satu sumber dana untuk menghidupi perusahaan agar memperoleh hasil yang baik. Maka penulis tertarik untuk membahas tetang pengendalian intern penjualan tunai sehingga penulis membuat Laporan Tugas Akhir dengan judul : “ANALISIS PENGENDALIAN INTERN PENJUALAN TUNAI PADA PT. MUTIARA QOLBUN SALIIM”.



1.2	Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1	Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasikan masalah yaitu penjualan tunai pada perusahaan masih adanya kekurangan dalam pengendalian pejualan buku tunai tersebut pada PT. Mutiara Qolbun Saliim. Oleh karena itu, diperlukan suatu pengendalian dan pelaksanaan penjualan tunai terhadap hasil penjualan buku tersebut pada PT. Mutiara Qolbun Saliim untuk mengurangi timbulnya hambatan-hambatan yang terjadi di dalam perusahaan.
1.2.2	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah-masalah yang merupakan dasar untuk pembahasan Tugas Akhir ini.
Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengendalian intern penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.
2. Bagaimana pelaksanaan penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.
3. Bagaimana dokumen penjualan tunai yang diperlukan pada PT. Mutiara Qolbun Saliim





1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang Analisis Pengendalian Intern Penjualan Tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.
1.3.2	Tujuan Penelitian 
	Dengan dilakukannya penelitian mengenai permasalahan yang diuraikan diatas, maka tujuan penelitiannya adalah :
1. Untuk mengetahui Pengendalian Intern Penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim
2. Untuk mengetahui pelaksanaan penjualan tunai pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.
3. Untuk mengetahui dokumen yang diperlukan pada PT. Mutiara Qolbun Saliim.

1.4	Kegunaan Penelitian
	Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi semua pihak baik secara Akademis maupun secara Praktis, antara lain :
1. Akademis
a) Bagi Penulis
Penelitian diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan penulis yang di dapat selama menempuh perkuliahan dan mendapatkan wawasan yang lebih baik mengenai teori dan praktek mengenai Pengendalian Intern Penjualan tunai.
b) Bagi Perusahaan
Sebagai bahan perbandingan untuk melihat perbedaan antara teoritis dengan penerapan di dalam pelaksanaan pekerjaannya mengenai Pengendalian intern penjualan tunai.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai sarana sumber informasi dan referensi yang akan memberikan masukan dalam pengembangan masalah-masalah yang berkaitan dengan masalah yang diangkat dalam penelitian di masa yang akan datang.
2. Praktis
a) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai Pengendalian Intern Penjualan Tunai. Serta mampu mengidentifikasikan permasalahan dan memberukan alternatif pemecahan masalah.
b) Sebagai bahan evaluasi dan perbandingan antara teori yang diperoleh selama perkuliahan dan prakteknya di lapangan.

1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah PT. Mutiara Qolbun Salim Ged. MQTV Lt. III yang beralamat di Jl. Gegerkalong Girang Baru No. 11 Bandung 40153. 

1.5.2	Waktu Penelitian 
Penelitian Tugas Akhir ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2009 s/d Januari 2010. 
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Waktu Penelitian
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